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METODE PENELITIAN

A. Metode Pendlitian

Sebuah penelitian perlu adanya metode untuk membadalam
memecahkan masalah yang akan diteliti serta metidapsasaran yang tepat
dalam mencapai target yang telah dipertimbangkdmelsen melaksanakan
penelitian. Metode yang digunakan dalam penelinayaitu penelitian kualitatif
berupa Penelitian Tindakan Kel@Slassroom Action Research) yang merupakan
suatu pengolahan, analisis dan penyajian data gdakukan secara sistematis
dan objektif untuk memperbaiki kualitas pendidikgang berbentuk rangkaian
siklus (Arikunto: 2010).

Pada dunia pendidikan PTK muncul sejak sekitar lsptahun yang lalu
dan langsung menjadi terkenal karena adanya kesagmliaku kegiatan yakni
guru sebagai pengajar dan pendidik yang meras& fues terhadap hasil
kerjanya, dengan didasari atas kesadaran sendahipelaku yang bersangkutan
mencoba untuk menyempurnakan pekerjaannya, dengaa melakukan
percobaan yang dilaksanakan secara berulang-utirg,dalam prosesnya itu
diamati dengan sungguh-sungguh sampai mendapatkesespyang dirasakan
memberikan hasil yang lebih baik dari semula. (&nito, 2010:128)

Sama halnya dengan keadaan yang sering ditemuksekidar kita bahwa
hampir seluruh lembaga pendidikan memiliki masaiahg bersangkutan dengan

rendahnya hasil belajar siswa dan kurangnya penmainamswa terhadap materi
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yang sudah dibahas dalam pembelajaran di kelas.ar@phan dengan
digunakannya metode PTK ini oleh peneliti, siswgalameraih suatu hasil
belajar yang lebih baik dari sebelumnya vyaitu dpalpada saat selesai
melaksanakan pertemuan pertama guru membahas medentu dan

pemahaman serta hasil belajar siswa masih beluky baka pada pertemuan
selanjutnya guru akan mengulang pembahasan dengamperbaiki cara
mengajar guru atau dengan menambahkan penggunaadel-model

pembelajaran tertentu yang akan menumbuhkan rasangat belajar siswa
ketika melakukan pembelajaran di kelas yang beatujuntuk meningkatkan
pemahaman siswa terhadap materi dan berimbas peilabkelajar siswa yang

ikut meningkat.

B. Model Pendlitian

Dalam penelitian tindakan kelas ini, model yangudaekan adalah model
yang dikemukakan oleh Kemmis dan Mc. Taggart (Awtlu 2010), kedua ahli
ini memandang komponen sebagai langkah dalam sildtdapat 4 tahapan dari
sebuah siklus yaitu: perencanaan, pelaksanaanapetgn dan refleksi. Setelah
sebuah siklus itu dilaksanakan dan hasilnya beksna dengan yang diharapkan
maka diadakan refleksi untuk mencermati apa yandatsuterjadi, dari
terselesaikannya refleksi lalu disusun sebuah penbayang diaktualisasikan

dalam bentuk suatu rangkaian tindakan dan pengartagga begitu seterusnya.
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Berikut ini merupakan gambar dari siklus yang dikkakan oleh Kemmis

dan Mc. Taggatrt :
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Gambar 3.1
Alur siklusPTK menurut Kemmisdan Mc. Taggart
(Arikunto: 2010)

C. Subjek Pendlitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas IDNS2 Suntenjaya
Kecamatan Lembang, Kabupaten Bandung Barat tafamara011/2012 dengan

jumlah siswa 25 orang yang terdiri dari 8 siswa-laki dan 17 siswa perempuan.
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D. Prosedur Penditian

Berdasarkan metode yang digunakan pada penelitiaryaitu metode

Penelitian Tindakan Kelag(assroom Action Research) yang dikemukakan oleh

Kemmis dan Mc. Taggart, bahwa metode ini terdirri d& tahapan proses

(perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan retlekgian beberapa siklus/ alur

yang saling berkaitan secara berkesinambunganel@san lengkap mengenai

prosedur setiap siklusnya adalah sebagai berikut:

1. Siklus |

Siklus pertama dalam PTK ini terdiri dari perenamatindakan,

pelaksanaan tindakan, observasi, dan refleksi.

a. Perencanaan

1)

2)
3)
4)
5)

6)

Peneliti melakukan analisis kurikulum untuk menpata
kompetensi dasar yang akan disampaikan kepada siswgan
menggunakan model pembelajaRnoblem Based Learning.
Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).
Membuat lembaPre-Test

Membuat lembar kerja siswa.

Membuat lembar evaluasi pembelajaran.

Membuat instrument non tes, berupa lembar obsepedgksanaan

pembelajaran dan lembar observasi pemahaman siswa.

b. Pelaksanaan

1)

Guru mengkondisikan kelas ke dalam situasi belgag kondusif

(merapikan siswa dan berdoa, mengabsen/mengisr dafas).



2)

3)

4)

5)

6)

7

8)

9)
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Guru memberikan soate test kepada siswa.

Guru menginformasikan tema materi yang akan dibadesa
tujuan pembelajaran yang akan dilakukan.

Guru menggali pengetahuan awal siswa mengenai afasasial.
Guru membagi siswa menjadi beberapa kelompok, yaitam satu
kelompok terdiri dari 5 orang yang heterogen (camapuantara
siswa perempuan dan laki-laki).

Guru memotivasi siswa untuk terlibat pada aktivppasnbelajaran
Problem Based Learning.

Guru memberikan Lembar Kerja Siswa dan memberikan
pengarahan mengenai cara pengerjaan LKS harus jadi@ier
bersama kelompoknya dengan cara memecahkan masatiak
menjawab pertanyaan yang terdapat dalam LKS.

Guru membimbing siswa untuk mengumpulkan informgeng
sesual pada saat masing-masing kelompok sedangamearaca
untuk memecahkan masalah yang terdapat pada LKS.

Guru membantu mengembangkan dan menyajikan hagl siswa

yang terdapat pada LKS.

10) Setelah selesai mengerjakan LKS secara berkelomp#&l§

tersebut dikumpulkan dan masing-masing kelompokarsec
bergantian mempresentasikan hasil kerja kelompokdiydepan

kelas.
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11) Guru bersama siswa membahas hasil presentasi yadgh s
dilakukan siswa dengan cara menganalisis dan mahger
proses pemecahan masalah yang sudah dilalui clefa giada saat
mengerjakan LKS.

12) Guru membantu siswa untuk melakukan refleksi teapad
penyelidikan yang sudah dilakukan oleh siswa.

13) Pemberian tugas individipost test).

14) Guru beserta siswa melakukan tanya jawab mengesilitan
siswa ketika mengerjakan LKS dan soal post tes $&ithal yang
belum dipahami oleh siswa

15) Guru memberikan penguatan materi berdasarkan -koyaep
benar.

16) Guru membimbing siswa untuk menyimpulkan materigyésiah
dipelajari.

c. Observasi
Observasi dilakukan pada saat pelaksanaan tindattangan
menggunakan lembar observasi yang sudah dibuat.
d. Refleksi
Setelah pengamatan selesai dilakukan, kemudianlifpelmersama
teman sejawat melakukan kegiatan refleksi pada aktiap tindakan. Pada
kegiatan refleksi, peneliti dan observer mendidtarsi hasil pengamatan
tindakan yang telah dilaksanakan berupa hasil LpdSt tes, dan lembar

observasi. Refleksi dilakukan untuk mengetahuiwejamana peningkatan
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pemahaman siswa yang telah dicapai dalam pemlmiajsikius ke-I

sebagai masukan untuk pelaksanaan tindakan siklus |

2. Siklus I
Seperti halnya siklus pertama, siklus kedua pun rdirte dari
perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi.
a. Perencanaan
Peneliti membuat rencana pembelajaran berdasadsihriafleksi
pada siklus pertama.
b. Pelaksanaan
Peneliti melakukan pembelajaraProblem Based Learning
berdasarkan rencana pembelajaran hasil refleksi gpigtlis pertama.
c. Observasi
Peneliti melakukan pengamatan terhadap aktivitasbp&jaran
Problem Based Learning dan pengamatan terhadap pemahaman siswa.
d. Refleksi
Peneliti melakukan refleksi terhadap pelaksanddansskedua serta
membuat kesimpulan atas pelaksanaan pembelajararggomeakan
model Problem Based Learning dalam peningkatan pemahaman dan
hasil belajar siswa dalam pembelajaran limu Pehgeta Sosial di

Sekolah Dasar.

E. Instrumen Pendlitian
Berdasarkan pada pengertian yang dikemukakan aié&hinio (2010:203)

dapat dijelaskan bahwa instrumen penelitian merapakat atau fasilitas yang
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digunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan datar gggkerjaannya lebih
mudah dan hasilnya lebih baik atau memiliki artitle cermat, lengkap dan
sistematis sehingga lebih memudahkan peneliti &eti#kkan melakukan
pengolahan data.
Pada penelitian ini, peneliti menggunakan instruinstrumen sebagai
berikut :
1. Lembar Tes
Lembar tes merupakan alat yang digunakan untuk ukemg
kemampuan yang dimiliki oleh individu atau kelomplo&rupa pertanyaan
atau latihan. Peneliti menggunakan 3 buah tes yaitu
a. LembarPre-test
Lembar ini bertujuan untuk mengetahui nilai awah ggemahaman
siswa mengenai materi yang akan diajarkan, pre iieshanya
dilakukan pada siklus | saja.
b. Lembar Kerja Siswa (LKS)
Lembar ini dikerjakan secara berkelompok, siswa diskoisikan
pertanyaan dan mencoba memecahkan masalah bersamo&ab
pendapat/memberikan masukan bagi kelompok untuk peeieh
informasi mengenai kemampuan siswa dalam berpiiiis kbekerja

sama, serta bertanggung jawab terhadap tugas ytaeriken.
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c. Lembar evaluagiPost-Test)
Lembar ini dikerjakan secara individu untuk mengukemahaman
dan hasil belajar siswa setelah melaksanakan tkglasnpok yaitu
pada saat mengerjakan LKS.

2. Lembar Non Tes

a. Lembar observasi (pengamatan)
Pada penelitian ini dilakukan pengamatan bagi sishexupa
pengamatan terhadap pemahaman siswa oleh guruasgtemgliti,
sedangkan pengamatan pelaksanaan pembelajaran &BLdyamati
oleh observer yakni : guru kelas IV dan rekan sajawengenai cara
mengajar/kegiatan guru selama proses pembelajarankeths
berlangsung. Pengamatan ini dilakukan dengan cargisi lembar
observasi yang telah disusun oleh guru/penelitibler tersebut berisi
tentang urutan kegiatan siswa dan guru yang diakuketika
pembelajaran.

b. Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
Pada Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) lmarghkah-
langkah yang terdiri dari: Standar Kompetensi (SKpmpetensi
Dasar (KD), indikator, tujuan pembelajaran, mater¢tode, skenario,
media dan sumber, teknik penilaian berupa LKS éanbbr evaluasi
yang diberikan ketika skenario pembelajaran bedang, penskoran

nilai hasil kerja dan evaluasi siswa.
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F. Pengolahan dan Analisis Data
Analisis data ini ditulis berdasarkan pedoman olzssy LKS, dan tes.
Analisis data ini dilakukan dari awal sampai aktetaksanaan dari setiap siklus.
Data tentang peningkatan pemahaman dan hasil belsigva dengan
menggunakan model pembelajaran PBL pada pembaeldj@t tentang masalah
sosial Data diolah dan disajikan secara kualitatif desKridengan prosedur
sebagai berikut:
1. Pengolahan hasil tes
Data mentah yang diperoleh dari hasil tes, kemudiatah melalui
cara penskoran, menilai setiap siswa, menghitulag rata-rata kemampuan
siswa untuk mengetahui gambaran yang jelas mengeesentasi kelompok
dalam memahami pembelajaran IPS.
Untuk menghitung rata-rata nilai siswa rumus yaiggitakan sebagai
berikut:
Rumus menghitung rata-rata nilai siswa (Sudjan@9p0

KeteranganX = Rata-rata hitung

X =

>N
N > X = Jumlah Nilai

N = Banyaknya data

Untuk menghitung persentasi keberhasilan atau tatan siswa

dalam belajar maka dihitung menggunakan rumus:j&aad2009)

Keterangan:

P=2x100 .
N P = ketuntasan belajar

Y. P =jumlah semua siswa yang tuntas belajar

Y. N = jumlah seluruh siswa
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2. Pengolahan data hasil observasi

Hasil observasi terhadap pemahaman siswa dan pakdks
pembelajaran dianalisis dengan menggunakan tekrekkrghtif yaitu
digambarkan dengan kata-kata atau kalimat. Beraparan dan penjelasan
dengan kalimat yang menggambarkan mengenai haséredsi di kelas
terhadap peningkatan pemahaman siswa dan peningbatabelajaran pada
setip siklus.

Untuk mengolah hasil observasi pemahaman siswapdiksanaan

pembelajaran dilakukan dengan menggunakan skalialrd (Sudjana: 2009)

e skor hasil observasi
" total aspek yang diamati
Keterangan:

4 = Sangat Baik (SB)

3 = Baik (B)

2 = Cukup (C)

1 = Kurang (K)

Rata-rata skala 1-4 yaitu:
3.01 — 4.00 Sangat Baik (SB)
2.01 — 3.00 Baik (B)

1.01 — 2.00 Cukup (C)



